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Pembahasan yang skan dilakukan adalah sekitar kekuatan gkta cotans sebagat
salah satu jenis akta dalam bal pembuktian suatu kebenaran dalam perkaia perdata.
Pembuatan suatu akwa adalah merupakan suatu pennohonan dasi para pihak dimana
tenlang kejadian atau hal-hal yang dimaksudkan oleh para pihak. Pembuatan suatu
akea dimeksudkan scbagai suatu bentuk perwujudan pembultian apabila dibelakang
hati dimintakan pembuktiannya. Unfuk hal yamg demikian maka amatlah penting
leeberadaan akta khususnya akta yang memang dibuat oleh pejabat yang berwenang
dalam hal pembuatan akta itu sendiri, yang dalam hal ini diberikan batasa pada notaris.

Permasalahan yang dijjadikan objek penelitian inl adaleh bagaimana cara atau
prosedur pembuktan akta notaris dan bagaimana kekuatan akta nota:is sebagai suatu
bahan pembuktian di dalam suatu perkara perdata.

Untuk membahas permasaslahan tersebut maka dilakukan penelisan secara
kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di Peogadilan Neger: Medan.

Hasil penelitian menjelaskan fungsi dan peran Notatis dalam pembuatan suatu
ak® adalah sebagai suatu pekerjaan yang diperintehkao undang-undang dalam hal
penuangan kesepakatan para pihak, dimaps di dalamnya diterangkan tentang
kesepakatan para pihak, kepastian keterangan-keterangan penghadap serta
memberikan kepastian mengenai tandatangan seseorang, Dalam fungsinya selaku
pejabat pembuat suatu Akta otentik maka fungsi Notaris dibagi dalam tiga kelompok
yaitu : memberikan kepastian hukum dalam bidang hubungan keluarge, membecikan
kepastian hukuwn dalam soa! wansan dan memberikan kepastian hukum dalam bidang
usaha. Peranan pembuktian melalui akta noteris di dalam putusan bakim baik menurut
teori maupun di dalam praktek adalah penting, baik dalam memberikan dalil-dalil para
pihak, untuk meyakinkan hakim, maupun untuk mendapatkan duduk peckara yang
sebenamya demi tercapainya kepastian hukum dan keadilan sehingga hakim memuat
pembuktian pada putusannya sebagai dasac memutus perkara tersebut. Alat bukti syah
menurut undang-undang dan mempunyai hubungan dengan perisiwa atau perkara
yang timbul sehingga dapat dipergunakana hakim mendapatkan kebenaran perisiwa
sebagai dasar putusannya,
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